BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan dan Saran
5.1.1 Kesimpulan

Suku Bajo di Kecamatan Totikum Selatan sebelum peristiwa Gempa Tektonik
tahun 2000, mendiami dua wilayah pemukiman. Pemukiman pertama, di laut dekat
pantai, sebelah Selatan Kecamatan Totikum, sebelum Kecamatan Totikum Selatan
dimekarkan. Pemukiman kedua di Boniton, yang merupakan Sub Desa Kalumbatan.
Sekarang Boniton telah menjadi Sub Desa Tonuson dengan alasan jarak terdekat dari
Desa Induk. Suku Bajo di Boniton pun berasal dari Desa Kalumbatan. Tidak hanya
itu, Masyarakat Suku Bajo di Desa Kalumbatan merupakan cikal bakal berdirinya
sejumlah perkampungan Suku Bajo di Kabupaten Banggai Kepulauan.

Tingkat perekonomian masyarakat Suku Bajo di Kecamatan Totikum Selatan
sebelum gempa tahun 2000, terbilang rendah. Hal itu disebabkan oleh siklus
keuangan di wilayah tersebut masih sangat lambat. Ketersediaan pasar yang
penampung hasil tangkap nelayan masih sangat terbatas. Hasil laut untuk kebutuhan
pabrik dan ekspor pun hanya terbatas jenis-jenis tertentu, seperti lkan Tenggiri,
Kurapu, Kakap, Lobster, sirip ikan hiu, mata tujuh, teripang, kerang mutiara, dan
sebagainya. Sedangkan hasil laut lainnya dijual di pasar-pasar desa yang masih
didominasi sistem barter. Misalnya, Ikan Cakalang ditukar dengan Ubi, atau sayur.
Sehingga, persebaran uang ke masyarakat di wilayah itu masih sangat terbatas. Hanya

beberapa keluarga yang memiliki banyak uang. Padahal, hasil tangkap laut kala itu
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masih cukup menjanjikan. Tapi karena keterbatasan alat tangkap yang memadai
sehingga, sulit juga bagi nelayan untuk menangkap ikan yang laku di pasar ekspor
dan pabrik.

Kemudian perubahan perekonomian masyarakat suku Bajo di Kecamatan
Totikum Sealatan setelah gempa tahun 2000 berubah yang dulunya hanya sebagai
nelayan sekarang sudahmemiliki beberapa potensi pada sektor perikanan,
perkebunan, dan peternakan, sehingga masyarakat desa sejak zaman dulu telah
melakukan pemanfaatan potensi tersebut yang pada akhirnya membentuk
pengetahuan atau kompetensi masyarakat Desa secara otodidak pada sektor
perikanan, pertanian, dan perternakan. Hal ini sangat mempengaruhi jenis mata
pencaharian atau pekerjaan yang digeluti oleh masyarakat suku Bajo di Kecamatan
Totikum Selatan. Secara umum, masyarakat suku Bajo di Kecamatan Totikum
Selatan bekerja sebagai nelayan, petani dan peternak dan beberapa profesi lainnya

dan perekonomian mereka sudah meningkat.

5.1.2 Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang muda-mudahan dapat bermanfaat bagi pembaca
maupun peneliti selanjutnya.

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik meneliti tentang Suku Bajo di Kecamatan Totikum Selatan Pasca Gempa

Tahun 2000 diantaranya yaitu:
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkajilebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan maupun efektivitas
proses pembelajaran agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap
lagi.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatunya sehingga penelitian dapat

dilaksanakan lebih baik.
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